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RINGKASAN PENELITIAN 
 

 

Kejadian balita stunting (pendek) merupakan masalah gizi utama yang dihadapi 

Indonesia. Stunting merupakan masalah gizi kronis pada anak balita yang ditandai 

dengan tinggi badan yang lebih pendek dibandingkan dengan anak seusianya. Anak 

balita stunting akan lebih rentan terhadap penyakit infeksi dan berisiko untuk mengidap 

penyakit degeneratif saat dewasa, serta mempengaruhi tingkat kecerdasan anak. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui mengetahui faktor resiko yang berhubungan dengan 

kejadian stunting pada anak balita di Indonesia. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kuantitatif observasional 

retrospektif dengan teknik meta-analisis. Penelitian berpedoman kepada  penelitian 

meta-analisis ini dilakukan dengan berpedoman kepada Meta-analysis of Observational 

Studies in Epidemiology (MOOSE). Penelusuran melalui database database PubMed, 

ProQuest, EBSCO dan Google Scholar.  

Analisis data menggunakan fixed effect atau random effect model unutk 

menghasilkan nilai pooled relative risk estimate serta disajikan dalam bentuk forest plot 

menggunakan aplikasi RevMan 5.3 

Berdasarkan hasil identifikasi studi diperoleh 34 artikel yang dapat dianalisis 

menggunakan meta-analisis dari 500 artikel yang teridentifikasi. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pendidikan ibu (OR 4,91), BBLR  

(OR 0,3) dan pemberian ASI eksklusif  (OR 0,14) dengan kejadian stunting.  

Tingkat pendidikan ibu, BBLR dan pemberian ASI eksklusif merupakan faktor 

yang mempengaruhi kejadian stunting. Diharapkan promosi kesehatan supaya 

ibumemberikan ASI eksklusif kepada anaknya dan meningkatkan status gizi dan 

kesehatan pada masa kehamilan untuk mencegah bayi yang dilahirkan dengan berat 

badan rendah.  

Kata Kunci : stunting, anak balita, faktor resiko, indonesia  
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1.1. Latar Belakang  
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Kesimpulan 

a. Sebanyak 34 artikel penelitian yang dimasukkan kedalam systematic review dengan 

menggunakan desain studi cross sectional. Seluruh penelitian tersebut dimasukkan 

ke dalam meta-analisis. 

b. Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pendikan ibu, BBLR, dan 

pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting. Berdasarkan hasil analisis, 

diperoleh hasil estimasi efek 4,91 pada tingkat pendidikan ibu dengan kejadian 

stunting, 0,3 pada BBLR dengan kejadian stunting dan 0,14 pemberian ASI 

eksklusif dengan kejadian stunting Sedangkan imunisasi, diare, tinggi badan ibu, 

ISPA, panjang lahir, ANC dan pemberian MP-ASI tidak berhubungan dengan 

kejadian stunting.  

c. Diantara penelitian terdapat variasi berbeda pada tingkat pendikan ibu, BBLR, 

pemberian ASI eksklusif, imunisasi, diare, tinggi badan ibu, ISPA, panjang lahir, 

ANC dan pemberian MP-ASI sehingga efek gabungannya sedikit berbeda 

5.2. Saran 

a. Diharapkan promosi kesehatan supaya ibumemberikan ASI eksklusif kepada 

anaknya dan meningkatkan status gizi dan kesehatan pada masa kehamilan untuk 

mencegah bayi yang dilahirkan dengan berat badan rendah.  

b. Diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat memperluas tahun studi literature 

sehingga dapat membantu mendapatkan jumlah artikel yang lebih banyak dan 

diharapkan juga tidak hanya mengambil artikel dengan desain penelitian cross 

sectional saja tetapi juga mengambil artikel dengan desain case control, cohort dan 

eksperimen.  
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